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1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-harl teks adalah hal yang sangat lumrah kita
jumpai. Karena salah satu media yang sering digunakan oleh manusia dalam berko-
munikasi adalah teks. Dengan berkembangnya zaman, semakin meningkai juga
penggunaan alat-alat elektonik seperti komputer dan ponsel pintar. Oleh sebab itu
banyak kita jumpai ﬁvnngWﬁﬂﬂﬁWnakm banuan alat-alat
elektronik tersebut. Mulai dari teks dalam ukuran yang besar seperti pada papan
I'Ei{]ﬂlqtm ieks dengan nkm kecil seperi Inhfada m atau buku,

Proses mEl‘Jgﬁth cetakin teks pada dub:m,hﬁu‘ papan reklame, dan
yang hhn.yﬂ s.mgﬂﬂah mudah, kita cukup memiliki data yang akan dicetak, kemu-
dian mesin pencetak dapat mencetaknya secara otomatis. Kadang kala kita ingin
membalikkan proses ini, mizaloya kita memiliki dokomen ataw buku, kemodian in-

gin mengekstrak teks yang ada pada media tersebut. Tentu kita dapat melakukannya
Eeca.ﬁ-mml dengan mengetik teks yang ada pada media tersebut. Tetapi jika jum-
1ah lfhwm diketik sangat banyak, dan kegiatan ini dilakukan setiap harinya,
pmi m witktu yang tidak sebentar,

Mengekstrak teks atau pengenalan teks sudah mmm bagi para
peneliti selama bertahun-tahun seperti yang disampaikan oleh [1]. Penelitian vang
dilakukan oleh [2] menyampaikan bahwa topik ind jugs ﬁﬁh menangkap mi-
nalw penelit karena memiliki banyak aplikasi. w pemhknsianm-'a
Eperﬂmmmﬂhfw memindai dokumen dari kertas ke format
d:gjta!,mﬂi#hﬂﬂiwm kemudian diterjemahkan menggunakan
alat penerjemah,dan sebagainya.

Peneliti [1] dan peneliii [3] melakukan penefitian pengenalan teks pada
gambar yang berisi teks dengan berbagal keadaan, seperti distorsi perspektif dan
kelengkungan garis teks. [1] dan [3] menggonakan metode vang berbeda dalam
menyelesaikan masalah ini. [1] menggunakan metode yang memiliki 2 proses.
Proses pertama adalah proses menghilangkan distorsi perspektif dan kelengkungan
garis teks secara bertahap sehingga menghasilkan gambar dengan teks dengan garis
lurus. Proses kedua adalah mengekstrak teks pada gambar tersebut. Sedangkan
peneliti [3] pada metodenya juga memiliki 2 proses tetapi digabung menjadi satu,
proses ini akan mendeteksi letak setiap karakter pada gambar kemudian informasi



tersebut akan digunakan untuk mengenali setiap karakter. [1] memiliki akurasi 90%
sedangkan [3] memiliki akuracy 91.5%.

Walaupun memiliki akurasi yang tinggi [1] dan [3] hanya mengenali teks
angka dan huruf sehingga karakter lainnya seperi tanda petik satu, tanda petik
dua, tutup dan buka kurung, tagar, dan karakter ASCII lainnya tidak dapat dike-
nali. Kekurangan lainnya adalah ukuran model yang cukup besar sehingga wakiu
pemrosesan datanya bertambah, bagi komputer dengan spesifikasi tinggi, ini bukan
masalah tetapi bagi komputer spesifikasi péndah, proses akan memakan waktu yang
Iebih lama.

Karena masalah tersebutlah peneliti mengajukan program pengenalan teks
vang dapat mengenali teks dengan jangkauan karakter yang lebih luas dan juga da-
pat dijalankan pada wm spesifikasi rendah, Mendokumentasikan teks
dalam formal gambar ke farmat teks sangatlah penting bagi. banvak pihak. Kebu-
tuhan “masing-masing M dapat berbeda-beda, mulai dari mendokumentasikan
Inh untek disimpan sebagai informasi penting Eﬂnm basis &ﬂ, ‘mendokumen-
tasikan teks yang nantinya untuk menghasilakn suara agﬂmhllnmmnane—
tra dalam membacakan teks yang tidak hisa dilibatnya, dan sebagainya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diramuskan seba-
gai berikut.
. |. Bagaimana cara mengenall teks dalam gambar ke teks yang dapat dipa-
hami komputer? . .

13 \atasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan-batasan sebagai bertkut.

1. Menghasilakan program yang dapat mengenall teks, pembuatan UVUX
tidak musukﬂlw Y

2. Teks yang dapat dikenali hanya berupa sebagian besar huruf ASCIL

3. Teks harus memiliki garis teks yang lurus dan dibaca dari kiri ke kanan,
Tidak termasuk teks dengan garis lengkung dan teks yang memiliki ori-
entasi.

4. Pengenalan teks hanya satu baris saja, karena ini adalah program penge-
nalan teks bukan program deteksi teks.

5. Gambar yang diproses adalah pambar hitam-putih. Jika ada gambar
warna, akan dinbah ke hitam-putih terlebih dulu.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai oleh peneliti adalah menghasilkan program yang
dapat mengenali teks pada gambar.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Tearitis

1. Dapai memahami proses yang terjadi pada program pengenalan
teks tahap demi tahap dalam mengubah data berupa gambar ke
data berupa teks.

2. Sehagai media informasi bagl para pembaca atau peneliti lainnya
mﬂultmgluﬂ:lim program yang memilikf tufuan yang sama.

152 Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti
Sebagai syarat untuk meraih gelar sarjana di Universifa Amikom
Yogyakarta, ' -

2. Bagi Universitas Amikom Yogyakarta
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pustaka se
hingga dapat membantu mahasiswa vang memerlukannya.

3 ﬂag,l Masyarakat
Mempermudah mengekstrak atau mengetik telks pada gambar
yang dalam jumlah besar.

1.6  Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, Batasan
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, berisi studi literatur yang menjabarkan dan mem-
bandinglan hasil penelitian peneliti sebelumnya dengan topik yang sama dan dasar-
dasar teori yang memuat teori-teori sebagai landasan pengetahuan yvang digunzkan
dalam pembuatan program pengenalan tels.

BAB Il METODE PENELITIAN, bab ini menguratkan analisa metode yang digu-
nakan peneliti sebelumnya dan juga metode yang akan digunakan untuk menyele-
saikan permasalahan yang ada.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini berisi tentang pengujian program
vang dihasilkan berdasarkan metode penelitian uniuk melihal tingkat keakurasian-
nya.



BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran yang dirangkum selama proses
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